ABSTRAK

Keterangan ahli waris merupakan salah satu dokumen yang menjadi
referensi atau alat bukti dalam melakukan pembagian harta peninggalan untuk ahli
waris dalam hal peralihan hak atas tanah. Dari keterangan ini akan dapat diketahui
siapa saja yang berhak atas warisan atau harta peninggalan pewaris. Keterangan
ahli waris di Indonesia sampai saat ini pengaturannya masih plural karena
keterangan ahli waris didasarkan pada peraturan yang berbeda berdasarkan
golongan penduduk di Indonesia yang bermacam-macam. Prosedur Pendaftaran
Peralihan hak melalui pewarisan, syarat untuk peralihan hak atas tanah untuk
kepentingan pendaftaran haknya dibagi menjadi dua syarat formil dan materiil,
Dalam hal terjadinya Perkawinan campuran, yang berwenang untuk memberikan
keterangan waris pada peristiwa hukum tersebut melalui putusan pengadilan dalam
halnya terjadi sengketa. Surat Keterangan Waris yang dikeluarkan oleh Balai Harta
Peninggalan tidak memiliki kekuatan hukum, dikarenakan Balai Harta Peninggalan
hanya mengeluarkan Surat Keterangan Waris bagi warga negara Indonesia
golongan Timur Asing. Agar WNI yang melakukan perkawinan campuran
hendaknya mencatatkan perkawinannya kepada pejabat yang berwenang. Surat
Keterangan Waris dapat dibuat dibawah tangan dihadapan notaris apabila sedang
tidak bersengketa, dan perlu adanya Unifikasi Hukum dalam halnya Surat
Keterangan Waris. Balai Harta Peninggalan tidak berwenang mengeluarkan Surat
Keterangan Waris untuk Warga Negara Asing Keturunan Timur Asing. Surat
Keterangan Waris yang dikeluarkan oleh Balai Harta Peninggalan hanya bagi
warga negara Indonesia Keturunan Timur Asing sehingga menimbulkan
ketidakpastian hukum. Pejabat yang berwenang dalam hal ini adalah Balai Harta
Peninggalan hendaknya cermat dan teliti terhadap Substansi Surat Keterangan
Waris serta perlu adanya Unifikasi Hukum Surat Keterangan Waris.
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